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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK       

	
	CPL1
SIKAP
	1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika; 
3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

	
	CPL2
KETRAMPILAN UMUM
	1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya; 
2. Mengolah, menalar, mencipta, dan menyaji berbagai hal dalam ranah konkret dan abstrak secara mandiri; bertindak secara efisien, efektif, dan kreatif.

	
	CPL3

KETRAMPILAN KHUSUS
	1. Bersikap rasional dan dinamis dalam mengembangkan dan mengimplementasikan keilmuan Hukum
2. Mampu menyusun konsep penyelesaian persoalan atau kasus hukum berdasarkan agama, moral dan etika; 
3. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah berdasarkan agama, moral dan etika; 

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)


	
	CPMK
	Setelah mempelajari matakuliah ini maka mahasiswa mampu menguasai teori di bidang otonomi daerah sebagai dasar untuk penyelesaian masalah seputar otonomi daerah

	
	Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)


Mengetahui dan memahami tugas dan fungsi kepala daerah dan DPRD

	a. 

	Deskripsi Singkat MK
	Matakuliah ini membahas mengenai peristilahan dalam hukum otonomi daerah, bentuk negara, teori desentralisasi, desentralisasi di beberapa negara, sistem-sistem otonomi daerah, sejarah dan pengaturan desentralisasi di Indonesia, pelaksanaan desentralisasi di Indonesia, parameter pelaksanaan desentralisasi, pembagian dan hubungan kewenangan pusat dan daerah, Perda dan perdes, Pilkada, Kepala daerah dan DPRD.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. Kontrak Kuliah Dan Penjabaran Umum

2. Perbedaan Peristilahan Dalam Hukum Otonomi Daerah
3. Bentuk Negara Dan Hubungan Desentralisasi Dalam Negara Kesatuan
4. Teori Desentralisasi
5. Konsep Desentralisasi Di Beberapa Negara
6. Sistem-Sistem Otonomi Daerah
7. Sejarah Dan Pengaturan Desentralisasi Di Indonesia
8. Ujian Tengah Semester
9. Perkembangan Pelaksanaan Desentralisasi Di Indonesia
10. Parameter Pelaksanaan Desentralisasi
11. Pembagian Dan Hubungan Kewenangan Pusat Dan Daerah
12. Produk Hukum Daerah/Desa
13. Pemilihan Kepala Daerah Dalam Penyelesaian Sengketapilkada
14. Tugas Dan Fungsi Kepala Daerah Dan DPRD
15. Review Materi Dan Tugas Akhir
16. Ujian Akhir Semester

	Pustaka
	
	
	

	
	Daftar Referensi:
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2. Agus Yusoff dan Andi Yusran, Desentralisasi di Indonesia dari Otonomi Luas ke Otonomi Terpimpin, Suska Press, Pekanbaru, 2007. 

3. Bagir Manan, Hubungan Antara Pusat dan Daerah, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1994.

4.  Irawan Soejito, Hubungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, rineka Cipra, Jakarta, 1990.
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	Pendukung : 

	
	· 

	Dosen Pengampu
	

	Matakuliah syarat
	HUKUM OTONOMI DAERAH

	Minggu Ke-
	Sub-CPMK

(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran,

Metode Pembelajaran, 

Penugasan Mahasiswa,

 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran

[Pustaka]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1 
	Sub-CPMK-1:

Kontrak Kuliah dan Pejabaran Umum
	· Ketepatan menjalankan kontrak kuliah  
· Ketepatan dalam menjelaskan tujuan mata kuliah 

	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40


	  a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan

platform media lainnya.



	1. Kontrak kuliah
2. Tujuan Mata Kuliah
	5%

	2
	Sub-CPMK-2:

Mahasiswa mampu mengurai perbedaan peristilahan dalam hukum otonomi daerah
	Ketepatan uraian perbedaan peristilahan dalam hukum otonomi daerah
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40


	  a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan

platform media lainnya.
	1. Desentralisasi; 
2. Dekonsentrasi; 
3.  Tugas Pembantuan; 
4.  Daerah Otonom; 
5.  Otonomi Daerah 
	5 %

	3
	Sub-CPMK-3:

Mahasiswa mampu menguraikan teori desentralisasi
	Ketepatan uraian teori desentralisasi
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Hakikat desentralisasi; 
2. Urgensi desentralisasi; 
3. Nilai desentralisasi; 
4. Elemen desentralisasi; 
5. Fungsi, keuntungan, dan kelemahan desentralisasi
	5 %

	   4
	Sub-CPMK-4

Mahasiswa mampu menguraikan konsep desentralisasi di beberapa Negara
	Ketetapan uraian konsep desentralisasi di beberapa negara
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	 a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Inggris; 
2. Perancis; 
3. Belanda; 
	5 %

	5
	Sub-CPMK-5

Mahasiswa mampu menguraikan sistem-sistem otonomi daerah
	Ketepatan uraian sistem-sistem otonomi daerah
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	 a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Sistem otonomi material; 
2. Sistem otonomi formal;
3.  Sistem otonomi nyata
	10 %

	6
	Sub-CPMK-6

Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah dan pengaturan desentralisasi di Indonesia
	Ketepatan 
menjelaskan sejarah dan pengaturan desentralisasi di Indonesia
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	 a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Penjajahan

2. Kemerdekaan

	10 %

	7
	Sub-CPMK-7

Mahasiswa mampu menrangkan perkembangan pelaksanaan desentralisasi di Indonesia
	Ketepatan uraian perkembangan pelaksanaan desentralisasi di Indonesia
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	 a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. UU nomor 1 Tahun 1945; 
2. UU Nomor 22 Tahun 1948;
3.  UU Nomor 1 Tahun 1957;
4.  UU Nomor 18 Tahun 1965; 
5. UU nomor 5 Tahun 1947;
6.  UU Nomor 22 Tahun 1999; 
7. UU Nomor 32 Tahun 2004; 
8. UU Nomor 23 Tahun 2014/Perppu Nomor 1 Tahun 2014 (beserta perubahannya)., 

	10 %

	8
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester

	

	9 
	Sub-CPMK-9:

Mahasiswa mampu menguraikan parameter pelaksanaan desentralisasi
	Ketepatan uraian parameter pelaksanaan desentralisasi
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Beberapa parameter; 
2. Evaluasi pelaksanaan; 
3. Parameter yang ideal.

	5 %

	10
	Sub-CPMK-10:

 Mahasiswa mampu pembagian dan hubungan kewenangan pusat dan daerah
	Ketepatan uraian pembagian dan hubungan kewenangan pusat dan daerah
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Pembagian kewenangan pusat dan daerah
2. ; Hubungan kewenangan pusat dan daerah.
	5 %

	11
	Sub-CPMK- Mahasiswa mampu menguraikan produk hukum daerah/desa
	Ketepatan uraian produk hukum daerah/desa
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	 a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.

-
	1. Peraturan Daerah; 
2.  Peraturan Desa. 
	       5%

	12
	Sub-CPMK-12
Mahasiswa mampu menguraikan  Pemilihan Kepala daerah dalam penyelesaian sengketapilkada
	Ketepatan uraian Hak Pemilihan Kepala daerah dalam penyelesaian sengketapilkada
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Pengaturan pilkada; 
2. Penyelesaian sengketa pilkada. 
	5%

	13
	Sub-CPMK-13
Mahasiswa mampu menganalisis tugas dan fungsi kepala daerah dan DPRD
	Ketepatan analisis perkembangan tugas dan fungsi kepala daerah dan DPRD
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. tugas dan fungsi kepala daerah dan
2. tugas dan fungsi kepala daerah DPRD;
	10%

	14
	Sub-CPMK-14
Mahasiswa mampu menjelaskan Pengaturan dalam pemilihan kepala daerah dalam penyelesaian sengketa pilkada
	Ketepatan menjelaskan engaturan dalam pemilihan kepala daerah dalam penyelesaian sengketa pilkada
	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	1. Pengaturan pilkada; 
2. Penyelesaian sengketa pilkada.; 
	10%


	15
	Sub-CPMK-15
Review Tugas dan Materi

	Review Tugas dan Materi

	A = 86-100

B = 71-85

C = 56-70

D = 41-55

E =  0 – 40
	a. Kuliah;

b.Diskusi[TM:1x(2x50”)];

c.[PT+BM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning dan platform media lainnya.
	Review Tugas dan Materi

	10%

	16
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester
	


Tegal,      Juli  2021
Dosen Pengampu EBT,
